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ABSTRAK

SILVIA RISLINA (2010) Upaya Guru Pembimbing Dalam
Mensosialisasikan ~ Kegiatan = Bimbingan
Konseling Di SMAN 3 Duri

Tujuan dari penelitian ini adalah (1) Untuk mengeia upaya guru pembimbing
dalam mensosialisasikan bimbingan konseling diASIMB Duri dan (2) Untuk
mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi upayau gpembimbing dalam
mensosialisasikan bimbingan konseling di SMAN 3iDdenis penelitian ini adalah
penelitian deskriptif naratif. Subyek penelitiam agdalah guru pembimbing di SMA
Negeri 3 Duri dan obyeknya adalah upaya yang diakuoleh guru pembimbing
dalam mensosialisasikan kegiatan bimbingan kamgelintuk mengumpulkan data
digunakan teknik wawancara kemudian data tersdibotlisa dalam bentuk naratif.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru pembimbingSMAN 3 Duri sudah
melaksanakan sosialisasi bimbingan konseling ydgtinigan menjelaskan tugasnya,
menjelaskan program kegiatan bimbingan konseling m&njalin hubungan kerja
sama. Bentuk sosialisasi yang dilakukan oleh guemipmbing yaitu mengikut
sertakan personil sekolah dalam kegiatan bimbirkgarseling salah satunya adalah
merumuskan program kegiatan bimbingan konseling,nfdtensi  kasus,
mengidentifikasi siswa, melaksanakan aplikasi ime@ntasi. Tapi sosialisasi
kegiatan bimbingan konseling ini tidak berjalan gkem lancar hal ini dapat dilihat
dari hubungan guru pembimbing dan personil sekgkaig kurang berkomunikasi
dan bekerjasama mengenai bimbingan konseling teeut@dalam pembagian tugas
masing-masing personil sekolah dalam pelaksanaabibgan konseling. Temuan
mengenai Faktor yang mempengaruhi sosialisasi bigaloi konseling adalah faktor
dari dalam (internal) yaitu berupa latar pendidilgumu pembimbing yang berbeda
antara satu dan yang lainnya, waktu pelaksanaabimgan konseling khususnya
sosialisasi bimbingan konseling yang tidak diseam&leh pihak sekolah sedangkan
faktor dari luar (eksternal) yaitu pembiayaan peilsyang tidak dialokasikan oleh
pihak sekolah dan pengadaan alat-alat teknis yaaglamya serta dana untuk
pelaksanaan sosialisasi bimbingan konseling yaaguditidak dialokasikan oleh
pihak sekolah. Oleh karena itu, perlu adanya hudriggmunikasi dan kerjasama
yang baik antara guru pembimbing dengan pihak pérsekolah, terutama dalam
menyediakan jadwal pemberian layanan bimbingan édongs mengikut sertakan



guru pembimbing dalam pelatihan bimbingan konselpgndanaan atau pembiayaan
kegiatan dan menyediakan sarana prasarana bimbkaeling. Dengan adanya
hubungan komunikasi dan kerjasama yang baik akambaetu guru pembimbing
dalam mensosialisasikan kegiatan bimbingan korgeiitsMAN 3 Duri.
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ABSTRACT

SILVIA RISLIANA (2010) : Counselors’ Efforts In Socializing Counseling
Program At Senior High School 3 Duri

The aims of the research are 1) to know counselforts in socializing counseling
program at State Senior High Scholl 3 Duri: anda2jind the factors that influence
the counseling teacher effort in socializing colingeprograms at SMAN 3 Duiri.
This is a descriptive narrative research. The stilgethis research are the counseling
teachers at SMAN 3 Duri and the object is the teegheffort in socializing the
counseling programs. The data collected by intervend analyzed in narrative
design. The research findings show that counseéaghers at SMAN 3 Duri have
conducting the socialization that is by explainitige duty of counseling. The
programs and cooperate with the teachers. The Igatian is by including the
school’s personnel in counseling program, one efistby formulating the counseling
programs, case conference, students identificatimhapplication of the instruments.
But, this socialization program doesn’t run welchese the lack of communication
and cooperation between the schools’ personnelcidlyein their duties. The
findings about the factors that influence socidl@aare: internal factors such as the
differences in counseling teachers’ education, tihee of conducting counseling
program, mostly because the school doesn’t proeiteugh space to socialize the
school which is still lack, the adequate facilitiead limited financial which is
admitted by the school. Therefore, there shouldabgood communication and
cooperation between the school and the counsediachers, especially in deciding
the schedule for counseling service, and to inadgdihe schools’ teachers in
counseling activities and by providing adequateilifaton and finance for
counseling program. The good communication and eaton between school and
counseling teachers will improve the socializationcounseling programs at SMAN
3 Duri.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Sebuah lembaga pendidikan terdapat beberapa yventing di
dalamnya, salah satunya adalah siswa. Siswa mempaidividu yang
mempunyai peran dalam lembaga pendidikan sebageiripga pengajaran
yang diberikan oleh guru. Selain mendapatkan pargajdari guru, siswa
juga berhak mendapatkan bimbingan agar dapat nesarkbn masalah
belajar, karir, pribadi, dan sosialnya. Siswa meatlkan bimbingan melalui
kegiatan bimbingan konseling yang dilaksanakan ajeihu pembimbing
bukan guru mata pelajaran.

“Secara teori keberadaan Bimbingan Konseling dplsdk sudah
dikenal di Indonesia diakui sejak tahun 1960-anlditahun 1975
pelayanan bimbingan dan konseling telah secarai nemasuki
sekolah-sekolah, yaitu dengan dicantumkannya peay#ersebut
pada kurikulum 1975 yang berlaku di sekolah-sekaaturuh
Indonesia, pada jenjang SD,SLTP,SLTA”.

Dalam perkembangan pendidikan di Indonesia, Indandslah
mengalami beberapa kali perubahan kurikulum. Adagurnikulum yang
digunakan oleh setiap lembaga pendidikan padaisaaidalah Kurikulum
Tingkat Satuan Pedidikan (KTSP). Didalam kurikulunip guru pembimbing

melaksanakan kegiatan bimbingan konseling yang awngada program

pendidikan yang berorientasi pada pengembangarsiditia. Pengembangan

! Prayitno, Erma Amti* Dasar-Dasar Bimbingan KonselingJakarta: Penerbit Rineka
Cipta, 2004, Hal. 29-30



diri siswa yang dilaksanakan dalam kegiatan bimdningkonseling dan
kegiatan ekstrakurikuler yang dilaksanakan oletu gembimbing.

“Kegiatan pengembangan diri bukan merupakan matajgoan
yang harus diasuh oleh guru. Pengembangan diriujbart
memberikan  kesempatan kepada peserta didik untuk
mengembangkan dan mengekspresikan diri sesuai menga
kebutuhan, bakat, minat, setiap peserta didik selmmgan kondisi
sekolah. Kegiatan pengembangan diri difasilitasin/datau
dibimbing oleh konselor, guru, atau tenaga kepekalid yang
dapat dilakukan dalam bentuk kegiatan ekstrakugikuKegiatan
pengembangan diri dilakukan melalui kegiatan pelaga
konseling yang berkenan dengan masalah diri pribdaln
kehidupan sosial, belajar, dan pengembangan kaemserta didik.
Khusus untuk sekolah menengah kejuruan, pengembadga
terutama ditujukan untuk pengembangan kreativitaslkdmbingan
karier. Sedangkan pengembangan diri untuk satuzuadigikan
khusus menekankan pada peningkatan kecakapan Hidnp

kemandirian sesuai dengan kebutuhan khususnyaaetidik”.?

Guru pembimbing merupakan guru yang bertugas buaatuy,
membimbing dan mengarahkan peserta didik untuk apaic tujuan
pendidikan melalui program bimbingan konseling.

Adapun tugas guru pembimbing sebagai berikut

1. Menyusun program bimbingan dan konseling

2. Melaksanakan program bimbingan dan konseling

3. Mengevaluasi pelaksanaan bimbingan dan konseling

4. Menganalisis hasil evaluasi pelaksanaan bimbingam d
konseling

5. Melaksanakan tindak lanjut pelaksanaan bimbingam da
konseling

6. Mengadministrasikan kegiatan layanan bimbingan dan
konseling

7. mempertangngungjawabkan tugas dan kegiatannya dalam
pelayanan bimbingan dan konseling kepada koordinato
bimbingan dan konselifig

2 Masnur Muslich,“KTSP Pembelajaran Berbasis Kompetensi dan Kontekst

Jakarta: Bumi Aksara, 2007, Hal. 30-35
® Dewa Ketut Sukardi“ Pengantar Pelaksanaan Program Bimbingan Konselitig
Sekolah’; Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2008, Hal. 92



Dalam melaksanakan bimbingan konseling, guru petnibignharus
berpedoman pada pola BK 17 Plus yang terdiri dabidang bimbingan, 9
jenis layanan dan 6 kegiatan pendukung. 6 bidamgpbibigan tersebut
adalah:

Bidang Bimbingan Pribadi

Bidang Bimbingan Sosial

Bidang Bimbingan Belajar

Bidang Bimbingan Karir

Bidang Bimbingan Kehidupan Berkeluarga

Bidang Bimbingan Keagamaan

Untuk mengembangkan keenam bimbingan tersebut, guru
pembimbing harus melaksanakan 9 jenis layanan:yaitu

Layanan Orientasi

Layanan Informasi

Layanan Penempatan dan Penyaluran

Layanan Penguasaan Konten

Layanan Konseling Perorangan

Layanan Bimbingan Kelompok

Layanan Konseling Kelompok

Layanan Konsultasi

Layanan Mediasi

Dalam melaksanakan 9 jenis layanan tersebut gumbipebing
mempunyai 6 kegiatan pendukung untuk kelancaramkpahaan layanan
bimbingan konseling yaitu:

Aplikasi Instrumentasi

Himpunan Data

Konferensi Kasus

Kunjungan Rumah

Alih Tangan Kasus

Tampilan Kepustakaan

oA WNE

CoNoOO~wWNE

OhrWNE

Untuk melaksanakan pola BK 17 Plus program bimhbinga
konseling juga harus berdasarkan fungsi-fungsi bigdn konseling yang
telah ditetapkan. Adapun fungsi-fungsi bimbingandeling meliputi:

1. “Fungsi pemahaman yaitu fungsi untuk membantu pesdidik
memahami diri dan lingkungannya. Adapun yang bexkandengan
fungsi pemahaman ini adalah pemahaman tentandkléin sendiri
beserta permasalahannya oleh klien sendiri danpketk-pihak yang
akan membantu klien serta pemahaman tentang liggkuklien oleh
klien.

2. Fungsi pencegahan yaitu fungsi untuk membantu {@edielik mampu
mencegah atau menghindarkan diri dari berbagai gsalahan yang
dapat menghambat perkembangan dirinya.



3. Fungsi Pengentasan vyaitu fungsi untuk membantu ripesédik
mengatasi masalah yang dialaminya.

4. Fungsi pemeliharaan dan pengembangan vyaitu funggiuku
membantu peserta didik memelihara dan menumbuh-&eghian
berbagai potensi dan kondisi positif yang dimilikan

5. Fungsi advokasi yaitu fungsi untuk membantu pesatdik
memperoleh pembelaan atas hak dan atau kepentysyayeng
kurang mendapat perhatiafi”.

Dalam melaksanakan tugasnya guru pembimbing tidsk ekerja
sendiri melainkan bekerja sama dengan kepala deketil kepala sekolah,
guru mata pelajaran, wali kelas dan staf admirgsekolah. Agar kerja sama
dapat berjalan optimal maka diperlukan organisasgybaik. Disamping itu,
setiap anggota staf bimbingan konseling dapat rhama tugas-tugas,
tanggung jawab dan wewenangnya di dalam seluruhatieey bimbingan
konseling, serta petugas bimbingan konseling memyagokeranannya, dan
bentuk-bentuk kerjasama dengan petugas lain dalataksanakan tugas-
tugasnya. Untuk itu, maka diperlukan sosialisasinge@ai bimbingan
konseling kepada seluruh pihak personil sekolali, mvarid, dan pihak luar
sekolah. Sosialisasi ini bertujuan agar semua ptadat memahami penting
bimbingan konseling bagi perkembangan diri siswa.

Tapi sosialisasi ini jarang dilakukan oleh guru penbing, hal ini

dilihat dari kenyataan bahwa banyak pihak yang rbelmengerti dan
memahami bimbingan konseling yang sebenarnya. §ghitak heran jika

guru pembimbing sulit bekerja sama dengan pihaklaBkmengenai kegiatan

dalam bimbingan konseling yang akan dilaksanakgada siswa-siswanya.

4 BSBP dan Pusat KurikulurtfPanduan Pengembangan Dirj"Jakarta: Makalah, 2008,
Hal. 5



Dengan demikian kegiatan bimbingan konseling tidencapai tujuan yang
diinginkan, bahkan sebaliknya kegiatan bimbinganskting dianggap tidak
penting dan membuat asumsi negatif bagi semua pihak
SMAN 3 Duri merupakan salah satu lembaga pendidikang
memiliki pelayanan bimbingan konseling. Pelaksaimabingan konseling ini
terdiri dari 2 orang guru pembimbing. Guru pembmgb dituntut untuk
dapat menjalankan dan melaksanakan kegiatan lay@ndynngan konseling
sehingga dapat membantu siswa dalam mencapai tpgragidikan nasional
dan juga membantu siswa untuk mengembangkan digrgeoptimal baik
kepribadian, sosial, kognitif, intelektual dan emasl. Berdasarkan
pengamatan awal (studi pendahuluan) penulis mernemuejala-gejala
sebagai berikut :
1. Adanya siswa tidak memahami dengan kegiatan laydmabingan
konseling
2. Adanya siswa tidak mengenal guru pembimbingnya
3. Adanya siswa tidak mau mengunjungi ruangan Bimbirigmseling
4. Adanya bimbingan konseling dianggap sebagaiegsrgsemberian
nasehat
5. Pihak sekolah tidak mengetahui tugas guru pembignbdalam
pelaksanaan Bimbingan Konseling
6. Jam pemberian layanan Bimbingan Konseling tidagdiakan
7. Guru pembimbing tidak melaksanakan layanan bimlminganseling

secara menyeluruh.



8. Adanya bimbingan konseling dianggap sebagai psdikolah
9. Adanya bimbingan konseling dianggap beban kenalsisava
10.Adanya bimbingan konseling dianggap melayani orgagg kurang
normal
11. Adanya pekerjaan bimbingan konseling dapat dilakudah siapa saja
Berdasarkan gejala-gejala diatas, penulis akan kuieda penelitian
dengan judul  “UPAYA GURU PEMBIMBING DALAM
MENSOSIALISASIKAN KEGIATAN BIMBINGAN KONSELING DI

SMAN 3 Duri”.

Penegasan Istilah
Untuk menghindari kesalahan dalam memahami judukelgen ini,

maka perlu adanya penegasan istilah yaitu:

1. Upaya sering diartikan dengan usaha yang mempumyaicara yang
dilakukan untuk menyampaikan sesuatu, akal daiikht

2. Guru pembimbing adalah guru yang mempunyai tanggjavgab,
wewenang dan berhak secara penuh dalam kegiatahinigam dan
konseling terhadap sejumlah peserta didik.

3. Didalam kamus Bahasa Indonesia sosialisasi diart@bagai proses

belajar seseorang anggota masyarakat untuk mendanamenghayati

617

® Eko Hadi Wiyong’'Kamus Bahasa Indonesia LengRapgakarta: Palanta, 2007, Hal:

® Amirah Diniaty“Evaluasi Dalam Bimbingan Konseling”Pekanbaru: Suska Prees,

2008, Hal. 6



kebudayaan masyarakat dalam lingkungafhn$alain itu sosialisasi atau
sosial dan sasizétion) yang artinya melakukan kegiatan pengenal
program kerja atau produk tertentu kepada masyaika kelompok
tertentu yang tujuannya untuk kepentingan dan befaah bagi
masyarakat atau kelompok tertentu, serta umumngak tibersifat
komercial dan tidak mencari keuntungan.

Bimbingan Konseling adalah suatu proses dalam usarabantu klien
dalam mengentaskan masalah yang dialami oleh kliéan
mengembangkan dirinya menjadi pribadi yang mandiri.

Sosialisasi bimbingan konseling yang artinya metaku kegiatan
pengenalan program bimbingan konseling dan pelalesarbimbingan
konseling kepada pihak personil sekolah atau pibak sekolah. yang
mana pengenalan ini dilakukan untuk mencapai tujpeosgram dan

pelaksanaan bimbingan konseling yang optimal.

C. Permasalahan

1.

Identifikasi Masalah
Adapun yang peneliti maksudkan dengan upaya gurbjpmebing
dalam mensosialisasikan kegiatan bimbingan kongelimapat

diidentifikasikan sebagai berikut:

578

" Eko Hadi Wiyono! Kamus Bahasa Indonesia LengRagakarta: Palanta, 2007, Hal:



. Upaya guru pembimbing dalam mensosialisasikan tagidimbingan
konseling

. Faktor-faktor yang mempengaruhi sosialisasi kegiataimbingan
konseling

. Bagaimana cara upaya guru pembimbing dalam metisasi@an
kegiatan bimbingan konseling

. Kapan guru pembimbing mensosialisasikan kegiatanipigan konseling

. Pembatasan Masalah

Mengingat banyaknya masalah yang mengintari péaelitni
seperti yang dikemukan dalam identifikasi masaletad, maka penulis
menfokuskan pada upaya guru pembimbing dalam miatisasikan

kegiatan bimbingan konseling dan faktor-faktor yamgmpengaruhinya.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan pembatasan masalah diatas, maka rummessalah
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana upaya guru pembimbing dalam mensosiklsas
bimbingan konseling di SMAN 3 Duri?
2. Apa faktor-faktor yang mempengaruhi upaya guru perbimg dalam

mensosialisasikan bimbingan konseling di SMAN 3iRur



D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan pendliiaatalah sebagai
berikut:
a. Untuk mengetahui upaya guru pembimbing dalam meaigasikan
bimbingan konseling di SMAN 3 Duri?
b. Untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhayap guru
pembimbing dalam mensosialisasikan bimbingan kargeli SMAN
3 Duri?
2. Kegunaan Penelitian
a. Bagi penulis, penelitian ini merupakan prasyaraukirmendapatkan
gelar sarjana.
b. Bagi SMAN 3 Duri, penelitian ini dapat digunakarbagai informasi
dan masukan untuk pembaharuan dalam bimbingan lkagpse
c. Bagi mahasiswa jurusan bimbingan konseling sebagéérensi

tambahan mengenai bimbingan konseling.



BAB ||
KAJIAN TEORI
A. Konsep Teoritis
1. Pengertian Upaya

Upaya diartikan sama dengan usaha, yaitu usahamangpunyai
arti cara yang dilakukan untuk menyampaikan sesuakal dan
ikhtiar.> Dengan hal ini berarti, upaya ialah suatu tindakang telah
dilakukan dengan berbagai usaha untuk mencapail suptan atau
mencapai sesuatu yang diinginkan.

2. Pengertian Guru Pembimbing

Pada awalnya Bimbingan Konseling dikenal denganutsab
Bimbingan dan Penyuluhan yang mana jurusan Bimbindan
Penyuluhan ini mempunyai 2 jenjang program studtuygnjang
Sarjana Muda dengan masa belajar 3 tahun, bisaisktn kejenjang
Sarjana dengan masa belajar 2 tahun setelah sanjada yaitu pada
tahun 1960-an. Pada tahun 1971 bimbingan penyulditambangkan
oleh Proyek Perintis Sekolah Pembangunan (PPSRnj@&®&ya 1975
Bimbingan dan Penyuluhan berlaku di kurikulum SMd&ampai pada
tahun 1989 Bimbingan dan Penyuluhan secara resamyadkegiatan
Bimbingan Penyuluhan disekolah. Dengan jumlah ArnuBimbingan
penyuluhan pada tahun 1987 vyang terbatas pemerintah

mengintruksikan kepada seluruh sekolah yang admnatit air agar

! Eko Hadi Wiyono” Kamus Bahasa Indonesia Lengkagiakarta: Palanta, 2007, Hal:
578



masing-masing sekolah menengah mengalihtangankanggou yang
paling bisa dilepas (dispensable) untuk mengenk@ngtugas
menyelenggarakan pelayanan Bimbingan Konselinglasetedilatih
cras program, dan lulusannya disebut Guru Pembgniiada tahun
1993 keluar SK Menpan No0.84/1993 tentang jabatagdional guru
dan angka kreditnya an dalam SK tersebut secarmi resma
bimbingan dan penyuluhan diganti dengan bimbingam kbnseling.
Pada tahun 2003 diberlakukan UU No0.20 Tahun 2083lph ayat 6
tentang Sisdiknas yang menyebutkan adanya jabataselor, telah
dibunyikan secara jelas bahwa konselor sebagah ssddéu tenaga
pendidik. Dengan adanya perubahan peraturan daregretah maka
keberadaan Guru Pembimbing yang selanjutnya dis&ouiselor
Sekolah, baik di Sekolah Dasar dan Menengah sehagjaksana
kegiatan Bimbingan Konseling.
Di Dalam Kamus lIstilah Konseling dan Terapi

Guru pembimbing atau konselor sekolah adalahgpstyang

profesional di bidang konseling yang memiliki sejam

kompetensi dan karakteristik pribadi khusus yangewuileh

melalui pendidikan profesional dengan kompetensiskl nya

membantu individu (disebut klien) dalam mencapai

perkembangan optimal, termasuk kompetensi melakukan

interviu, diagnosis dan implementasi strategi pahain’

Guru pembimbing atau konselor sekolah adalah gumngy

mempunyai tugas, tanggung jawab, wewenang dan lberha

secara penuh dalam kegiatan bimbingan konselintpdep
sejumlah peserta didik.

2 Andi Mappiare A.t“Kamus Istilah Konseling Dan Terapj Jakarta: PT RajaGrafindo
Persada, 2006, Hal : 70

® Amirah Diniaty,“ Evaluasi Dalam Bimbingan Konseling’Pekanbaru: Suska Prees,
2008, Hal: 6



3. Pengertian Sosialisasi

Dalam Kamus Bahasa Indonesia dinyatakan bahwa altesi”
berarti proses belajar seorang anggota masyatetak mengenal dan
menghayati kebudayaan masyarakat dalam lingkungehriienurut
pandangan Kimball Young (Ary H.Gunawan), sosialisaslah hubungan
interaksi yang dengannya seseorang mempelajarirlkepekeperluan
sosial dan kultural, yang menjadikan seseorang gseébanggota
masyarakat.

Ada 2 tipe sosialisasi. Kedua tipe sosialisasietans sebagai
berikut.

a. Formal yaitu proses sosialisasi lebih teratur kareh dalamnya
disajikan seperangkat ilmu pengetahuan secarautedan sistematis
serta diengkapi oleh perangkat norma yang tegashdeus dipatuhi
oleh setiap individu. Proses sosialisasi ini dikdn secara sadar dan
sengaja. Seperti pendidikan di sekolah.

b. Informal yaitu proses sosialisasi bisa juga terjadilalui interaksi
pergaulan informal. Sosialisasi ini bersifat tidangaja, terjadinya ini
bila seseorang individu mempelajari pola-pola ketesilan norma
atau pikiran melalui pengamatan informal terhadageraksi orang

lain. Seperti antara teman, sahabat dan anggaiegek®

4 Eko Hadi Wiyono! Kamus Bahasa Indonesia LengRagakarta: Palanta, 2007, Hal:

578
> Ary H. Gunawan® Sosiologi Pendidikan’ Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2000, Hal: 33
® Kun Maryati, Juju SuryawatiSosiologi”, Jakarta: Erlangga, 2001, Hal: 109



Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwaakessi adalah
proses belajar individu untuk mendapatkan nilai darma-norma yang
ada pada lingkungan masyarakat yang mana nilaindama-norma itu
dipartisipasikan kepada masyarakat atau kelompdient®. Dan pada
dasarnya tidak ada seseorang manusia pun yang taglkkukan
sosialisasi dalam hidupnya. Manusia tidak bisaignpa orang lain dan
manusia hidup dari masyarakat. Melalui proses ksas&, seseorang
menjadi tahu bagaimana ia harus berperilaku ditetgagah masyarakat,
baik secara sengaja maupun secara tidak sengaja.

4. Pengertian Bimbingan Konseling

Bimbingan merupakan segala kegiatan yang bertujuan
meningkatkan realisasi pribadi individu (BernardR&llmer) (Tohirin),
dan konseling merupakan suatu proses untuk membadiwidu untuk
mengatasi hambatan-hambatan perkembangan dirimyardak mencapai
perkembangan optimal kemampuan pribadi yang dimi& proses
tersebut dapat terjadi setiap waktwadi, yang dimaksud dengan
bimbingan konseling adalah suatu proses dalam ussmabantu klien
dalam mengentaskan masalah yang dialami oleh Kklidan
mengembangkan dirinya menjadi pribadi yang mandiri.

Dalam proses bimbingan, layanan bimbingan konsefiaggat
membantu peserta didik menumbuhkan dan mengembarkgkaibadian

peserta didiknya. Kegiatan layanan bimbingan kamgehemang secara

" Tohirin, Bimbingan dan Konseling di Sekolah dan Madrasahri{8sis Integras
Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2007, Hal. 35



eksplisit tetap diakui adanya di sekolah bahkawyatakan sebagai bagian
integral dari kurikulum sekolah. Bimbingan konsglirsecara resmi
dianggap penting didalam dunia pendidikan.

Melalui kerja sama yang baik kegiatan layanan hbngén
konseling akan terlaksana agar guru pembimbingodjap ada dan
mempunyai kemampuan nyata untuk membuktikan baherapktensi
guru pembimbing itu benar-benar dikuasai. Sebagail ldari berbagai
upaya yang cukup intensif, khususnya yang menydndiuonbingan
konseling adalah:

a. Pelaksana bimbingan konseling disekolah adalah gembimbing
yaitu yang secara khusus ditugasi untuk itu. Dengamikian
bimbingan konseling tidak dilaksanakan oleh semua/gembarangan
guru.

b. Kegiatan bimbingan konseling dilaksanakan dengda gang jelas
yaitu:

1) Pengertian, Tujuan,Fungsi,Prinsip dan Asas-asasnya

2) Bidang Bimbingan: Bimbingan Pribadi,Sosial,Belajan Karir

3) Jenis Layanan: Layanan Informasi, Orientasi, Pemtsmp dan
Penylauran, Penguasan konten, Konseling Kelompats&ling
Perorangan, Bimbingan Kelompok, Konseling Kelompok,
Konsultasi dan Mediasi.

4) Kegiatan Pendukung vyaitu: Instrumentasi, Himpunaatad
Konferensi Kasus, Kunjungan Rumah, dan Alih Tan¢a@sus.
Unsur-unsur diatas membentuk apa yang kemudianbutise
bimbingan konseling Pola 17+

5) Setiap Kegiatan BK dilaksanakan memalui tahap yaitu
Perencanaan Kegiatan, Pelaksaan Kegiatan, Penilaasil
Kegiatan dan Analisis tidak lanjtit.

® Prayitno, Sunaryo Kartadinata, AhmanPfofesi dan Organisasi Profesi Bimbingan
dan Konsding”, Dapertemen Pendidikan Nasional Direktorat JendBealdidikan Dasar dan
Menengah Direktorat SLTP, 2002, Hal. 87-88



5. Pengertian Sosialisasi Bimbingan konseling

Sosialisasi bimbingan konseling yang artinya mefakukegiatan
pengenalan program bimbingan konseling dan pelaksarbimbingan
konseling kepada pihak personil sekolah atau pih#ke sekolah.
Pengenalan ini dilakukan untuk mencapai tujuan rammgdan pelaksanaan
bimbingan konseling yang optimal.

Seharusnya bimbingan konseling harus disosialiaasgteh guru
pembimbing agar kesalahpahaman tentang bimbingarsekng yang
salah tidak menjadi panutan didalam dunia penddikdleh karena itu
guru pembimbing hendaknya memperkenalkan bimbinganseling
melalui cara-cara sosialisasi seperti pada rapglisvaguru di sekolah
(formal) dan sikap guru pembimbing yang ramah wapaseluruh pihak
personil sekolah dan pihak luar sekolah (inform&8lengan demikian,
bimbingan konseling sudah dapat dikenal oleh pipaksonil sekolah
maupun pihak luar sekolah melalui rapat majelisugdan sikap guru
pembimbing yang ramah telah menunjukkan bahwa igan konseling
adalah pekerjaan yang mempunyai kegiatan yangoggm dan pribadi
yang menjadi panutan oleh semua pihak sehingga apanctujuan
pendidikan nasional.

Dalam pelaksanaan bimbingan dan konseling di skldifzerlukan
koordinasi antara personil sekolah di sekolah dem kekolah. Kepala

sekolah, guru mata pelajaran, wali kelas, gurutpigeru pembina, staf



administrasi, dan orang tua/wali siswa harus adaana kerja sama yang
harmonis”?

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa kpaetea
kegiatan bimbingan konseling tidak dapat bekerjadse melainkan
bekerja sama dengan pihak personil sekolah agakgsiaan bimbingan
konseling dapat berjalan dengan efisien. Disinilakran guru
pembimbing yang diharapkan oleh sekolah yang dapatjalin kerja
sama dengan struktur organisasi bimbingan konselagg telah
dijelaskan diatas sehingga guru pembimbing dapa¢nsosialisasikan

kegiatan bimbingan konseling.

° Dewa Ketut Sukardi* Manajemen Bimbingan dan Konseling di Sekolaliakarta:
Penerbit Alfabeta, 2002, Hal. 133



Diagram I1.1

Organisasi Layanan Bimbingan Konseling Di Sekolah

Komite | | | Kepala Sekolah | Tenaga Ahli
Sekolah Wakil Kepala Sekolah Instansi
Tata Usaha
e 5 |
| |
| |
Wali Kelas/ Guru Guru Mata
Guru < » Pembimbing [« » Pelajaran/Pelatih

SISWA

Garis Komando

__________ Garis Koordinasi

Keterangan Organigram:

1. Kepala Sekolah

2. Guru Pembimbing

»  Garis Konsultasi

: Adalah penanggung jawab pelaesarieknis
bimbingan dan konseling disekolahnya.

: Adalah pelaksana utama yang noarghnir
semua koordinator bimbingan  konseling
kegiatan yang terkait dalam pelaksanaan

bimbingan dan konseling yang terkait dalam



3. Guru Mata pelajaran

4. Wali Kelas

5. Siswa

6. Tata Usaha

7. Komite sekolah

pelaksanaan bimbingan dan konseling di
sekolah.

: Guru mata pelajaran dan ipeladalah
pelaksana pengajaran dan pelatihan serta
bertanggungjawab  memberikan  informasi
tentang siswa untuk kepentingan bimbingan dan

konseling.

. Adalah guru yang diberi tugas khudisamping

mengajar pelatih untuk mengelola satu kelas
siswa tertentu dan bertanggung jawab
membantu kegiatan bimbingan dan konseling

dikelasnya.

: Adalah peserta didik yang berhak menerima

pengajaran, latihan dan pelayanan bimbingan
dan konseling.

: Adalah pembantu kepala sekolah dalam
penyelenggaraan administrasi, ketata usahaan
sekolah dan pelaksanaan administrasi bimbingan

dan konseling

: Badan mandiri yang mewadahi pesanta

masyarakat dalam rangka meningkatkan mutu,
pemerataan, dan efesiensi  pengelolaan

pendidikan di satuan pendidikan, baik pada



pendidikan pra sekolah, jalur pendidikan
sekolah maupun jalur pendidikan luar sekdfah.
6. Upaya Guru pembimbing dalam mensosialisaskan kegiatan
layanan Bimbingan Konseling
Upaya guru pembimbing dalam mensosialisasikan akaigi
bimbingan konseling adalah sebagai berikut:
a. Guru pembimbing harus menguasai tugasnya sebagaekw
sekolah yaitu:
1) Merencanakan program bimbingan konseling
2) Melaksanakan persiapan kegiatan bimbingan konseling
3) Melaksanakan layanan bimbingan konseling terha8dap 1
orang siswa
4) Mengadakan kegiatan pendukung bimbingan konseling
5) Menganalisis penilaian proses dan hasil kegiatganian
bimbingan konseling
6) Mengadministrasikan kegiatan bimbingan konséfing
b. Guru pembimbing bekerja sama dengan pihak persekdlah
antara lain:
1) Kepala Sekolah
a) Guru pembimbing menjelaskan peran profesionalnya

kepada kepala sekolah

19 Dewa Ketut Sukardi“Pengantar Pelaksanaan Program Bimbingan Konselifig
Sekolah’, Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2008, Hal. 89-90

! Dewa Ketut Sukardi‘Pengantar Pelaksanaan Program Bimbingan Konselitig
Sekolah’, Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2008, Hal. 92



b)

d)

Guru pembimbing mengkonsultasikan program
kegiatan bimbingan konseling yang dibutuhkan oleh
siswa

Guru pembimbing merumuskan dan menjelaskan
sarana, prasarana yang dibutuhkan dalam kegitan
bimbingan konseling

Guru pembimbing mengikutsertakan kepala sekolah
dalam merumuskan program kegiatan bimbingan

konseling

2) Wakil kepala sekolah

a)

b)

d)

Guru pembimbing menjelaskan peran profesionalnya
kepada wakil kepala sekolah

Guru pembimbing mengkonsultasikan program
kegiatan bimbingan konseling yang dibutuhkan oleh
siswa

Guru pembimbing merumuskan dan menjelaskan
sarana, prasarana yang dibutuhkan dalam kegitan
bimbingan konseling

Guru pembimbing mengikutsertakan wakil kepala
sekolah dalam merumuskan program kegiatan

bimbingan konseling



3)

4)

e) Guru pembimbing mengikutsertkan wakil kepala
sekolah dalam mengatur jadwal kegiatan bimbingan
konseling kepada siswa

Wali kelas

a) Guru pembimbing menjelaskan peran profesionalnya
kepada wali kelas.

b) Guru pembimbing mengikutsertakan wali kelas dalam
merumuskan program kegiatan bimbingan konseling

c) Guru pembimbing mengikutsertakan wali kelas dalam
menentukan layanan yang diperlu diberikan kepada
siswa.

d) Guru pembimbing mengikutsertakan wali kelas dalam
konferensi kasus.

e) Guru pembimbing mengikutsertakan wali kelas dalam
mengidentifikasi siswa.

Guru mata pelajaran

a) Guru pembimbing menjelaskan peran profesionalnya
kepada guru mata pelajaran.

b) Guru pembimbing mengikutsertakan guru mata
pelajaran dalam merumuskan program Kkegiatan

bimbingan konseling.



5)

6)

Guru pembimbing mengikutsertakan guru mata
pelajaran dalam mengidentifikasi siswa yang

membutuhkan layanan bimbingan konseling.

d) Guru pembimbing mengikutsertakan guru mata
pelajaran dalam mengumpulkan informasi atau data
yang diperlukan dalam penilaian kegiatan bimbingan
konseling.

e) Guru pembimbing mengikutsertakan guru mata
pelajaran dalam konferensi kasus.

Staf administrasi

a) Guru pembimbing menjelaskan peran profesionalnya
kepada staf administrasi.

b) Guru pembimbing mengikutsertakan staf administrasi
dalam melaksanakan aplikasi instrumentasi.

c) Guru pembimbing mengikutsertakan staf administrasi
dalam menyiapkan sarana, prasarana yang diperlukan
dalam kegiatan bimbingan konseling.

Siswa

a) Guru pembimbing menjelaskan peran profesionalnya
kepada siswa.

b) Guru pembimbing mengikutsertakan siswa dalam

kegiatan bimbingan konseling.



7) Komite Sekolah
a) Guru pembimbing memperkenalkan diri kepada wali
murid saat pertemuan tahun ajaran baru.
b) Guru pembimbing menjelaskan peran profesionalnya.
c) Guru pembimbing memperkenalkan program kegiatan
bimbingan konseling kepada wali murid.
7. Faktor-faktor yang mempengaruhi upaya guru pembimbing dalam
mensosialisasikan kegiatan layanan BK
Secara rinci dapat dijelaskan bahwa ada beberdgar fgang
mempengaruhi upaya guru pembimbing dalam mensessatian
kegiatan layanan bimbingan konseling adalah:

a. Faktor Interen, yaitu faktor yang berasal dari gpaimbimbing itu
sendiri diantaranya:

1) Tingkat Latar belakang pendidikan guru pembimbing.
2) Pengalaman membimbing.
3) Waktu dan Kesempatan.

b. Faktor eksternal, yaitu faktor yang berasal daar ldiri guru
pembimbing diantaranya faktor penyediaan fasildas anggaran
biaya, faktor ini sangat mempengaruhi kegiatatambbgan
konseling:

1) Pembiayaan Personil
2) Pengadaan dan Penyediaan alat-alat teknis
3) Dana'?
Apabila guru pembimbing sudah mempunyai upaya Vetah
tercantum diatas maka sosialisasi bimbingan kamgelmencapai

tujuannya dan bimbingan konseling dapat diketalediasdipahami oleh

semua pihak termasuk masyarakat umum.

12 Dewa Ketut SukardiPengantar Pelaksanaan Program Bimbingan dan Koinsgdli
Sekolah, Jakarta : Rineka Cipta, 2008, Hal. 253-254



B. Penelitian yang Relevan

Salah satu penelitian yang mengkaji sosialisasiyjaglan bimbingan
konseling, penelitian yang dilakukan oleh Kris Saat yaitu upaya
pemecahan masalah sosialisasi bimbingan dan kogsdéngan pelayanan
konseling melalui sformat klasikal yang terjadwadp siswa SMPN 2
Merbau Mataram, Lampung Selatan hasilnya adalatyaderketerampilan
penyusunan materi pelayanan konseling melalui Folasikal menuntut
guru pembimbing berprofesional. Dan tentunya guemigpmbing yang
profesional saja yang akan bertugas. Penelitian illkerkesamaan yaitu
sama-sama meneliti tentang sosialisi, sedangkapegaannya adalah Kris
Saptana meneliti tentang sosialisasi bimbingarsé&ling dengan pelayanan
bimbingan konseling melalui format klasikal yangjddwal pada siswa
SMPN 2 Merbau Mataram, Lampung Selatan sedangkanlipemeneliti
tentang upaya guru pembimbing dalam mensosialesasikegiatan layanan
Bimbingan Konseling di SMAN 3 Duri. Disini penulimmengkhususkan
tentang upaya guru pembimbimbing dalam mensossitsa kegiatan

layanan Bimbingan Konseling.

C. Konsep Operasional
Untuk memudahkan kerja sama yang baik terhadap aupgyru
pembimbing dalam mensosialisasikan kegiatan layabanbingan dan
konseling, maka konsep-konsep yang terkait dengayauguru pembimbing
dalam mensosialisasikan kegiatan bimbingan dan dlimgs tersebut perlu

dioperasionalkan dalam bentuk indikator-indikator.



Indikator guru pembimbing dalam mensosialisasikaregid&tan
bimbingan konseling dapat dilihat dari bentuk kesgama yang dilakukan
dengan personel dalam mensosialisasikan kegiataiidgan konseling yaitu:
1. Guru pembimbing menguasai tugasnya sebagai korsstotah

a. Merencanakan program bimbingan konseling
b. Melaksanakan persiapan kegiatan bimbingan korgselin
c. Melaksanakan layanan bimbingan konseling terha88miang siswa
d. Mengadakan kegiatan pendukung bimbingan konseling
e. Menganalisis penilaian proses dan hasil kegiatganian bimbingan
konseling
2. Guru pembimbing bekerja sama dengan kepala sekalalam
mensosialisasikan kegiatan bimbingan konseling
a. Guru pembimbing menjelaskan perannya kepada kepltdah
b. Guru pembimbing memperkenalkan program bimbingansé&ting
kepada kepala sekolah ketika rapat tahun ajaran bar
c. Guru pembimbing mengikutsertakan kepala sekolah andal
merumuskan program kegiatan bimbingan
3. Guru pembimbing bekerja sama dengan wakil kepakolale dalam
mensosialisasikan bimbingan konseling
a. Guru pembimbing mengatur jadwal layanan bimbingamskling
bersama wakil kepala sekolah
b. Guru pembimbing melibatkan wakil kepala sekolaranakonferensi

kasus



. Guru pembimbing bekerja sama dengan staf admisistdalam

mensosialisasikan kegiatan bimbingan konseling

a.

Guru pembimbing melibatkan dengan staf adminstrdaiam
melaksanakan aplikasi instrumentasi

Guru pembimbing mengikutsertakan staf administragalam
menyiapkan sarana yang diperlukan dalam Kkegiatayanén

bimbingan konseling.

. Guru pembimbing bekerja sama dengan guru mata apafajdalam

mensosialisasikan kegiatan bimbingan konseling

a.

C.

6. Guru pembimbing bekerja sama dengan wali kelas ndala

Guru pembimbing bekerja sama dengan guru mataapatajdalam
mengidentifikasi siswa yang memerlukan bimbingan
Guru pembimbing bekerja sama dengan guru mataapatajdalam
mengumpulkan hasil identifikasi siswa

Guru pembimbing mengikut sertakan guru mata pelajatalam

konferensi kasus

mensosialisasikan kegiatan bimbingan konseling.

a. Guru pembimbing bekerja sama dengan wali

b.

C.

mengidentifikasi siswa yang memerlukan bimbingan.
Guru pembimbing mengikut sertakan wali kelas dalkanferensi

kasus

Guru pembimbing bekerja sama dengan wali kelas ndala

menentukan layanan yang diperlu diberikan kepaxaasi

kelas ndala



7. Siswa mengikuti kegiatan bimbingan konseling yaibgiikan oleh guru
pembimbing
8. Guru pembimbing bekerja sama dengan Komite Sekolah

a. Guru pembimbing memperkenalkan diri sebagai gummhd@bing

kepada seluruh wali murid ketika pertemuan taharaeajbaru

b. Guru pembimbing memperkenalkan program dan layaimahingan

konseling kepada seluruh wali murid ketika pertemtahun ajaran
baru.

Adapun Indikator yang digunakan utuk mengetahutdiataktor yang
mempengaruhi upaya guru pembimbing dalam menssesstan bimbingan
konseling yaitu:

1. Faktor Interen yaitu faktor yang berasal dari guembimbing

a. Latar belakang pendidikan S1 bimbingan konseling

b. Pengalaman membimbing dalam kegiatan bimbinganefiogs

c. Waktu dan Kesempatan dalam membimbing dan memiverika

layanan bimbingan konseling
2. Faktor Eksteren yaitu faktor yang berasal dari tlisrguru pembimbing

a. Pembiayaan personil bimbingan konseling dari p#ekolah

b. Pengadaan dan pembiayaan ala-alat teknis bimbkmaseling yang

disediakan oleh pihak sekolah

c. Dana yang diberikan oleh pihak sekolah untuk keleart kegiatan

bimbingan konseling



BAB I11

METODE PENELITIAN

A. Waktu dan Tempat Pendlitian
Dalam penelitian ini, peneliti melakukannya daridouJanuari hingga
Mei 2010 dan tempat penelitian ini berlokasi di SMA Duri. Pemilihan
lokasi ini didasari atas alasan bahwa permasalpbemasalahan yang diteliti

ada dilokasi ini.

B. Objek dan Subjek Penelitian
Subjek penelitian ini adalah guru pembimbing yaegumlah 2 orang
di SMAN 3 Duri, dan Objek dari penelitian ini adhlupaya yang dilakukan
oleh guru pembimbing dalam mensosialisasikan kagiabimbingan

konseling.

C. Populasi dan Sampel
Populasi dari penelitian ini berjumlah 2 orangrugpembimbing, oleh
karena jumlah populasi yang sedikit maka penutiakiimengambil sampel

penelitian. Jadi semua subjek akan diteliti.



D. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data data yang digunakan oletulize adalah
sebagai berikut:
1. Dokumentasi
Dokumentasi adalah ditunjukan untuk memperoleh ldaigsung
dari peraturan, laporan kegiatan, foto-foto, filrakdmentar, data yang
relevan penelitian.
2. Wawancara
Teknik wawancara merupakan suatu cara pengumpudda d
yang digunakan untuk memperoleh informasi langsdag sumbernya.
Sumber yang dimaksud penulis adalah guru pembimirgMAN 3 Duri.
Adapun jenis wawancara yang dilakukan oleh penatialah wawancara
bebas terpimpin, dimana wawancara terlebih dahuluatl pedoman
kemudian melaksanakan wawancara dan memperdala@mnyean dengan
menanyakan lebih lanjut terkait pertanyaan sebejamieknik wawancara
ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana upaya g@embimbing dalam

mensosialisasikan bimbingan konseling.

! Riduwan, Skala Pengukuran Variabel-Variabel Penelitiaf®andung: Alfabeta, 2008
, Hal. 31

2 Riduwan, Skala Pengukuran Variabel-Variabel PenelitiafBandung: Alfabeta, 2008
, Hal. 29



Tabel I11.]

Data, Sumber data, Teknik Pengumpulan Data, Alat dan Pengolahan Data

Texnik Pengolahan
Data Sumber data | pengumpulan Alat d
ata
data

Upaya guru Guru Wawancara Pedoman | Deskriptif
pembimbing dalam| Pembimbing | dengan guru | wawancara
mensosialisasikan pembimbing
bimbingan
konseling
Faktor-faktor yang | Guru Wawancara Pedoman | Deskriptif
mempengaruhi pembimbing | dengan guru | wawancara
upaya guru pembimbing
pembimbing dalam
mensosialisasikan
bimbingan
konseling
Upaya guru Guru bidang | Wawancara Pedoman | Deskriptif
pembimbing dalam| studi, guru dengan guru | wawancara
mensosialisasikan | wali kelas, staf| bidang studi,
bimbingan administrasi | guru wali
konseling kelas, staf

administrasi
Upaya guru Siswa kelas | Wawancara Pedoman | Deskriptif
pembimbing dalam| 1,11 dan I dengan siswa | wawancara
mensosialisasikan kelas |, Il, dan
bimbingan 1
konseling

E. Teknik Analisis Data
Teknik analisa data yang digunakan dalam penelitiamadalah teknik
deskriptif naratif. Caranya adalah apabila semua telah terkumpul, lalu
digambarkan data tersebut dalam bentuk narasi. Yeatg sudah berbentuk
narasi ini kemudian dilengkapi dengan teori yang latl disimpulkan secara

menyeluruh.



BAB IV

PENYAJIAN HASIL PENELITIAN

A.Deskrips Lokas Penelitian
1. Sgarah Sekolah
SMA Negeri 3 Duri berdiri pada tahun 1994 yang awal merupakan
SMA LKMD (Swasta) yang didirikan oleh masyarakatsBeBalai Makam
(Pengurus LKMD Desa Balai Makam) dengan  No PeadiriNo:
3564/109504/13-1994 tertanggal pada 10 Maret 198A LKMD menjadi
SMAN 3 Duri pada tahun 2001. Luas areal selurutolsék15466 M
sekitar sekolah dikelilingi oleh pagar sepanjan@ &® dan luas bangunan
4176 nf. dengan jumlah peserta didik pada tahun 2009-2840ruhnya
berjumlah 1668 orang. Persebaran jumlah peserik didar kelas merata.
Peserta didik di kelas X ada sebanyak 14 rombohgtajar berjumlah 592
orang, peserta didik pada program IPA di kelas Xbimbongan belajar
berjumlah 298 orang, di kelas XIl.7 rombongan lzl&jerjumlah 309 orang.
Sedangkan pada program IPS di kelas Xl berjumlahdzang dan kelas XIlI
berjumlah 215 orang. Kegiatan belajar mengajaksidaakan pada pagi hari
dan siang hari yang mana kelas 2 dan 3 belajartgagidan kelas 1 belajar
siang hari. Berikut adalah identitas SMA NegerigiD
1. Nama : SMA Negeri 3 Duri
2. Alamat : JI. Tuanku Tambusai No .42

3. No. Telp . (0765) 595316



4. NSS : 201 09 60 04 061

5. Jenjang Akreditasi : B (Baik)

6. Nama Kepala Sekolah : Drs. Akmal

Sedangkan Visi dan Misi sekolah SMA Negeri 3 Dalalah :
1. Visi

Terwujudnya sekolah berbasis teknologi informasrpbestasi akademik,

Olahraga, Seni dan Budaya, serta siap bersainghmadagi era-globalisasi

berlandaskan IMTAQ.

2. Misi

a. Mengembangkan teknologi informasi dan komunikasilama
pembelajaran dan administrasi sekolah.

b. Terciptanya pembelajaran yang kondusif untuk mekatigan mutu
pendidikan.

c. Mengembangkan kreativitas dan jiwa berkompetisamiaberbagai
bidang.

d. Menumbuhkankembangkan semangat kompetitif dan lzersahat
bagi peserta didik, guru, dan karyawan sehingg&ebeauan kuat
untuk terus maju.

e. Meningkatkan pengembangan diri peserta didik dengan

mengoptimalkan semua unit kegiatan sekolah.

! Dokumen “SMAN 3 Duri, 2010



Diagram V.l

Organisasi Layanan Bimbingan Konseling Di SMAN 3 Duri

Komite

Sekolah
Dra. Suwarni

Kepala Sekolah
Drs. Akmal
Wakil Kepala Sekolah
Drs. Fahrurrazi

Tata Usaha

Ernawati
Leni Marlinda

Wali Kelas/
Guru

Guru

A

Ir.Susfidar (X.1)

Dra. Rauzana (X.2)
Dra. Neti warnet (X.3)
Leni aprilia S.Pd (X.4)
Dra. Nurlen(X.5)
Novita S.Pd (I1X.1)
Berlian S.Pd (1X.2)
Intan S.Pd (I1X.3)

Nilla wati S.Pd (IX.4)
Supriati SH (11X.1)
Nulela S.Pd (11X.2)
Eliza S.Pd (I1X.3)
Syabhrial (11X.4)

Y
A

Pembimbing

Yuliana S.Psi
Solfarina S.Pd

A 4

Guru Mata
Pelajaran/Pelatih

Yusnita S.Pd
Marianas S.Pd
Aslim S.Pd
Aidah Nelli S.Pd
Drs.Toga Simarmatg
Asnimar S.Pd
Suharti S.Pd
Susi Hendri S.Pd
Masrina S.Pd
Rika Maya S.Pd
Nurhidayati S.Pd
Sri Mulyani S.Pd
Misyarni S.Pd

SISWA




adalah untuk mengetahui

. Penyajian Data

Seperti yang telah di jelaskan pada BAB | bahwaanjpenelitian ini

bagaimana upaya guru pdymgmdalam

mensosialisasikan bimbingan konseling. Untuk meatkgm data tentang

upaya guru pembimbing dalam mensosialisasikan Iigaini konseling, maka

penulis menggunakan teknik wawancara. Adapun datg giperlukan adalah:

1. Upaya guru pembimbing dalam mensosialisasikan tagi®imbingan

konseling dengan melakukan teknik wawancara.

Faktor-faktor yang

mempengaruhi

upaya guru pembimbdalam

mensosialisasikan kegiatan bimbingan konseling aemgelakukan teknik

wawancara.

Berikut ini adalah penjelasan lebih lanjut meng@emyajian data yang

penulis peroleh.

1. Data tentang upaya guru pembimbing dalam menssasitan kegiatan

bimbingan konseling. Berikut adalah data hasil waveaa yang dilakukan

pada 2 orang guru pembimbing.

Tabe IV. |

Upaya Guru Pembimbing Dalam M ensosialisasikan K egiatan Bimbingan Konseling

No

Deskripsi Jawaban

Pernyataan

Guru A

GuruB

Bentuk sosialisasi kegiatd
bimbingan konseling yan
dilakukan kepada person
sekolah

nMenjelaskan
J pembimbing,
ilbimbingan  konseling  dal
menjelaskan kegiatal
bimbingan konseling namu
sosialisasi  kurang berjala
karena waktu tidak
memungkinkan

tugas  gur
program

uMenjelaskan program/kegiatd
bimbingan konseling namu
' sosialisasi ini Kurang berjala
"dengan baik karena piha
rr]]sekolah sibuk pada bagid
masing-masing

=-S5

AN




2. | Waktu sosialisasi kegiatanKetika personil sekolah adaKetika personil sekolal
bimbingan konseling waktu kosong saja membutuhkan sosialisasi
dilakukan kepada personil bimbingan konseling saja
sekolah

3. | Tempat sosialisasi kegiatgnDi ruang Bimbingan dan Di ruang guru atau ruang
bimbingan konseling kepadakonseling pertemuan
personil sekolah

4. | Tanggapan personil sekolahPihak sekolah dapat meneriméPihak sekolah ada yang cukup dan
terhadap sosialisasi kegiatardan memahami tentangada yang tidak mendukung .
bimbingan konseling bimbingan konseling namup

ada salah satu pihak sekolah
yang tidak mendukun
sosialisasi bimbingal
konseling

5. Cara sosialisasi kegiatanTidak ada melakukafh Sosialisasi bimbingan konseling
bimbingan konseling sosialisasi dengan pihak luartidak dilakukan kepada pihak luar
terhadap pihak luar sekolah| sekolah sekolah

6. | Waktu sosialisasi kegiatanKarena sosialisasi ini tidak Sosialisasi ini tidak saya lakukgn
bimbingan konseling dengansaya lakukan dengan pihakkepada pihak luar sekolah kareha
pihak luar sekolah personil sekolah maka sayawaktu sosialisasi  bimbingah

tidak menjadwalkan sosialisasikonseling untuk pihak luar
ini untuk mereka sekolah tidak dijadwalkan

7. | Tempat sosialisasi kegiatgnKarena tidak dilaksanakan jadiTidak ada tempat dalam
bimbingan konseling dengantidak ada tempat untuksosialisasi bimbingan konseling
pihak luar sekolah mensosialisasikan  bimbinggnkepada pihka luar sekolah

konseling kepada pihak luar
sekolah

8. | Tanggapan pihak personilPihak luar sekolah tidak Tidak ada tanggapan dari pihak
sekolah terhadap sosialisgsmemberikan respon luar sekolah
kegiatan bimbingar
konseling

9. | Keadaan lingkunganhLingkungan sekolah tidak Lingkungan sekolah kurang
sekolah saat sosialisasimendukung kegiatan mendukung dikarenakan
bimbingan konseling sosialisasi bimbingan personil sekolah masih banyak
dilakukan konseling namun sosialisasiyang tidak sependapat dengan

ini dipengaruhi oleh sosialisasi kegiatan bimbingan
personil sekolah yang tidakkonseling

memiliki satu memahaman

terhadap bimbingan

konseling

10. | Pengadaan sarana, prasarareharusnya semua yang terkaBemua yang terkait dengan
terhadap pelaksanagndengan bimbingan konselingbimbingan konseling namup
sosialisasi kegiatan namun pihak sekolah hamapenyediaan sarana itu tidak
bimbingan konseling g?;ré))ilﬁd;kankonselin ruanag:nsepenuhya disediakan oleh

seadar?ya dan 9 ¥idaf<p|hak kepala sekolah jadi saya
menyediakan Salramhanya_ me_nggunal_<an sarana
bimbingan konseling yang Yang disediakan saja
seutuhnya

11. | Prosedur dalam sosialisasiTidak ada prosedur dalamDikarenakan sosialisasi ini kurang
kegiatan bimbingan melaksanakan kegiatanberjalan lancar jadi prosedur
konseling sosialisasi bimbingan dalam mensosialisasikan kegiatan

konseling bimbingan konseling tidak ada

12. | Keadaan kondisi sekolahKondisi sekolah kurang baik Dalam kondisi sekolah yang
terhadap pelaksanaansehingga tidak memperlancarkurang mendukung sehingga
sosialisasi kegiatan sosialisasi bimbingan sosialisasi ini kurang berjalan
bimbingan konseling konseling lancar

13. | Situasi sekolah terhaddpSituasi sekolah kurang Situasi sekolah tidak baik yang
pelaksanaan sosialisasimendukung sekali dikarenaka

bimbingan konseling

personil sekolah yang ada

"mana sesama personil seko

disaja tidak ada respon apalagi

ah




sekolah tersebut sibuk denganerhadap  sosialisasi inj.
urusannya  masing-masingpersonil  sekolah  hanya
sehingga situasi sekolah tidakjisibukkan dengan urusannya

menyenangkan masing-masing
14. | Bentuk atau tatacarpTidak ada tatacara tertenfuSosialisasi ini hanya sekedar
dalam mensosialisasikgnhanya sekedar memberikannformasi saja jadi tidak ada
kegiatan bimbingan informasi tatacara dala
konseling mensosialisasikan kegia{%n
bimbingan konseling

Dari hasil wawancara yang penulis lakukan terhadlaprang guru
pembimbing diketahui bahwa guru pembimbing telahnsosialisasikan
bimbingan konseling pada pihak personil sekolaHahsasatunya guru
pembimbing telah mejelaskan tugasnya, proram dagiatem bimbingan
konseling namun sosialisai ini kurang berjalan @endpaik dikarenakan
personil sekolah sibuk dengan masing-masing tugasign pemahaman
personil sekolah kurang baik mengenai bimbingarsé&tng. Selain itu tidak
ada komunikasi yang baik antara guru pembimbingyderpersonil sekolah
terkait mengenai bimbingan konseling.

Dari hasil wawancara terhadap guru A dan B dikathahwa dalam
mensosialisasikan tidak ditetapkan waktu pelaksamaa melainkan ketika
ada waktu kosong saja atau bagi siapa saja yangbutehkan sosialisasi
maka akan dilakukan sosialisasi. Hal ini didukungapkarena waktu yang
disediakan untuk melaksanakan sosialisasi bimbinganseling tidak
ditetapkan oleh pihak sekolah sehingga mempergetidk guru pembimbing
dalam melaksanakan sosialisasi bimbingan konseling.

Untuk pelaksanaan sosialisasi bimbingan konselirapgy telah
dilakukan oleh guru pembimbing A dan B diketahunWwa tidak ada tempat

yang khusus hal ini diperjelas lagi dengan ketemartigphwa sosialisasi dapat



dilakukan di ruangan bimbingan konseling atau dngu pertemuan dan ruang
guru. Hal ini menjadi alasan yang paling kuat m@agaosialisasi bisa
dikatakan tidak berjalan dengan baik.

Tanggapan yang diberikan oleh personil sekolatatiap pelaksanaan
sosialisasi yang telah diselenggarakan oleh gumbpgbing A dan B cukup
beragam. Hal ini dikarenakan pandangan yang pieskonil sekolah yang
masih monoton yang mengangap bahwa bimbingan kogs&tak perlu
disosialisasikan. Namun selain itu juga ada tanggamng baik dari pihak
sekolah hal ini dirasakan oleh guru pembimbing malzentuk kerja sama
yang terjalin dengan baik. Dengan beragamnya tgaggai, mengakibatkan
sosialisasi tidak berjalan dengan baik bahkan adberapa penolakan-
penolakan yang dilakukan oleh pihak personil s¢kalalam menjalin kerja
sama untuk mencapai tujuan dari bimbingan konseling

Untuk pelaksanaan sosialisasi bimbingan konselsgp#la pihak luar
sekolah tidak dilakukan oleh guru pembimbing A dardikarenakan oleh
sosialisasi yang dilakukan kepada pihak sekolaha sbglum dapat
dilaksanakan dengan baik bagaimana pula sosialisagr pihak sekolah.
Dan waktu pelaksanaan sosialisasi bimbingan korgdlepada pihak luar
sekolah memang tidak termasuk dalam program binabingonseling di
sekolah tersebut. Hal ini didukung oleh pemahamam gembimbing yang
dijelaskan diatas. Kerena sosialisasi bimbingan s&lmg tidak
disosialisasikan dipihak luar sekolah maka pihal kekolah tidak memberi

tanggapan yang berarti.



Mengenai lingkungan sekolah ketika pelaksanaan ialsasi
bimbingan konseling yang diselenggarakan oleh guammbimbing A dan B
tidak mendukung dikarenakan personil sekolah masihyak yang salah
paham mengenai bimbingan konseling sehingga linggmrsekolah kurang
nyaman. Dari hasil wawancara juga diketahui bagwa pembimbing A
dan B menggunakan sarana dan prasarana untuk uedddes sosialisasi
bimbingan konseling berupa perangkat-perangkat yamgmang sudah
tersedia di ruangan bimbingan konseling saja ddaktiada upaya untuk
menggunakan sarana, prasarana yang memadai sprasarana yang telah
ada.

Dalam sosialisasi bimbingan konseling, menurut p&ngn guru
pembimbing A dan B bahwa tidak ada prosedur tertgm@ing harus atau
dilalui terlebih dahulu agar dapat melaksanakaniabsasi bimbingan
konseling sehingga guru pembimbing juga tidak pkdi membuat persiapan
ataupun perencenaan tertentu agar dapat melaksasagilisasi bimbingan
konseling.

Kondisi dan situasi dalam melaksakan sosialisasblsigan konseling
oleh guru pembimbing A dan B diakui kurang baik isgha guru
pembimbing tersebut tidak dapat melakukan sosglisanbingan konseling
dengan baik. Terkait mengenai hal itu, guru pembigi® dan B diketahui
tidak menggunakan tata cara tertentu dalam melaksan sosialisasi
bimbingan konseling sehingga sosialisasi yang sd#dakkan terkesan

membosankan atau tidak mempunyai manfaat tertentu.



2. Data tentang Faktor-faktor yang mempengaruhi ugaya pembimbing

dalam mensosialisasikan kegiatan bimbingan korge€liiisMAN 3 Duri

Tabel IV. 11

Faktor-Faktor Yang Mempengar uhi Upaya Guru Pembimbing Dalam

Mensosialisasikan K egiatan Bimbingak Konseling

No Deskrips Jawaban
Pernyataan
Guru A GuruB
1. Latar belakang pendidikan Ibu tamatan S1 bimbing&aya tamatan S1 Psikologi
konseling di UNP malang
2. Tahun penyelesaianlbu selasai kuliah pada tahunSaya menamatkan kuliah saya
pendidikan 2007 pada tahun 2005
3. Pelatihan bimbingan Saya pernah mengikuti pelatiharSaya pernah mengikuti pelatihan
konseling yang pernahbimbingan konseling, salahbimbingan konseling hanya
diikuti mengenai bimbingan satunya seminar sehari tentangeberapa kali saja apabila saya
konseling profesi bimbingan konselingg mempunyai dana untuk
waktu di padang mengikutinya
4. Upaya menambah ibu akses internet = daphMembaca buku tentang
pengetahuan dan informasimengupayakan membaca bukubimbingan konseling.
mengenai bimbingan buku terbaru tentang bimbingan
konseling konseling
5. Yang diperolah setelahSalah satunya adalghSalah satunya  pengalaman
mengikuti pelatihan bahwasanya profesi konselptentang bimbingan konselling itu
bimbingan konseling sederajat dengan dokter sendiri
6. Pembahruan yang diterpakaiPembahruan mengenaiPembahruan itu saya terpakan
dalam sosialisasi bimbinganbimbingan konseling jarang apabila diperlukan
konseling saya terapkan
7. Sekolah ini merupaKan yarig va va
pertama untuk bekerja
8. Tempat pertama menjafiSecara resmi menjadi gurulni baru pertama saya
guru pembimbing pembimbing ketika ibu mulaj membimbing di sekolah secata
membimbing di sekolah ini. resmi diterima dan di angkat
menjadi guru honor.
9. Tempat yang pernah bekefja  Baru 1 sekolah ini saja Baru 1 sekolah ini saja
menjadi guru pembimbing
10. | Lama bekerja menjadi guru Baru 2,5 tahun 5 tahun
pembimbing
11. | Jumlah siswa asuh Berhubung di sekolah ini &any
memiliki 2  orang guru
pembimbing jadi tidak ada Semua siswa
pembagian siswa asuh semua
nya harus di asuh
12. | Metode dalam membimbing Ceramah, nasehat Ceramah
13. | Melakukan metode lain Tidak Tidak
14. | Tanggapan siswa terhadaBaik, namun kebanyakan siswaAda sebagian siswa yang

kegiatan
konseling

bimbingar

belum mengerti seperti ap
bimbingan konseling seutuhnyz

amenanggapi kegiatan bimbingd
1 konseling dengan baik dan al
yang tidak sehingga tanggap
itu banyak yang berbeda

N
la
an




15.

Jam bimbingan konseling

disediakan oleh

sekolah

pihal

Tidak

Tidak

16.

Yang dapat dilakukan pag
saat jam bimbingan
konseling

a&Karena tidak ada jam bimbingg
tidal
memberikan layanan bimbingg
konseling di kelas, namun ib|
memberikan layanan konselir]

konseling maka ibu

individu saja

tidak di
layanan

konseling
nkecuali

gbelajar

nTidak ada, karena jam bimbingan
sediakan
konseling
uindividu itu pun di luar jam siswa

17.

Cara memberikan

saat jam
konseling

bimbingan

layanarnTidak ada cara, karena ja
bimbingan konseling padabimbingan tidak di sediakan

mTidak ada cara

konseling

dalan
memberikan layanan bimbingg

:D

18.

Layanan yang diberikal

kepada siswa

nLayanan konseling individual

Layanan konseling witlial

19.

Upaya agar semua layan
bimbingan konseling
diberikan kepada siswa

atbu

sudah  meminta

bimbingan

sekolah tidak menyediakan

jan
konseling denga
kepala sekolah namun pihg

nkepala sekolah namun
iksekarang belum di sediakan

N Saya sudah meminta jam kepada
sampai

20.

Pembiayaan bimbinga
konseling terhadap persor
sekolah

nTidak ada pembiayaan terhad
ilpersonil bimbingan konseling

aJidak ada pembiayaan terhadap
personil bimbingan konseling

21.

Pembiayaan
didapatkan

yan

g Tidak ada dari pihak manapun

Tidak ada dari pihakapun

22.

Cara pembiayaan bimbingsa
konseling agar lancer

anKalau

diatasi dengan sendiri
memakai dana pribadi

pembiayaannya dap
say

dalam sosialisasi

aPakai biaya pribadi karena pihak
asekolah tidak menyediakan dana
pelaksanaan
kegiatan bimbingan konseling

23.

disediakal
sosialisa|
bimbingar

Alat yang
sekolah dalam
kegiatan
konseling

n Sekolah tidak menyediakan al
Siapapun

tentang
konseling

bimbingag

pfTidak ada penyediaan

nmengenai bimbingan konseling

alat

24,

Alat yang belum disediaka
oleh pihak sekolah mengen
bimbingan konseling

nSemua alat yang dibutuhkg
bimbingal
ruanga
yan
itupu
ruangan bimbingan konselin

pidalam

proses
kecuali
konseling
3x2 cm

konseling
bimbingan
berukuran

yang seadanya

jy Seperti  ruangan
n kolompok, ruang
gbimbingan konseling

nSemua alat yang dibutuhka
ndalam proses konseling belum |d
nsediakan oleh pihak sekolah.
bimbingan

tunggu

=3

25.

Upaya dalam menyediakd
alat sosialisasi  kegiatal
bimbingan konseling

inSaya
ndengan

sudah
meminta

mengupayak
langsur

kepada pihak sekolah bahwayang dibutuhkan

alat-alat
diperlukan

bimbingan konselin

¢

afMeminta langsung kepada pihak
gsekolah dan merincikan alat-alat

26.

Tanggapan pihak sekold

hDikarenakan tanggapan pihak

dalam pengadaan al
sosialisasi
bimbingan konseling

atsekolah  yang

kegiatarr mengenai bimbingan konseling

tidak ada respon

salah paham

Tidak ada respon

27.

Dana yang disediakan dalapiTidak dana yang disediaka
kegiatan oleh pihak sekolah

sosialisasi
bimbingan konseling ole
pihak sekolah

n

bimbingan konseling

nPihak sekolah tidak menyediakan
dana untuk sosialisasi kegiatan

28.

Dana yang datang dari lu
sekolah dalam sosialisa
kegiatan bimbingar
konseling

aMidak ada dana yang datang d
sipihak luar sekolah

afDana yang datang dari pihak lugr
sekolah untuk sosialisasi kegiatan
bimbingan konseling tidak ada




29. | Dana tambahan dari pihakTidak ada dana tambahan darDana yang dating dari pihak luar
luar sekolah dalam pihak luar sekolah sekolah saja tidak ada apaldgi
sosialisasi kegiatam dana tambahan
bimbingan konseling

30. | Dana yang digunakan dalgnKarena dana yang ibu dapatkarfKarena dana yang saya dapatkan
sosialisasi kegiatan tidak ada jadi ibu tidak bisatidak ada jadi saya tidak ada
bimbingan konseling menggunakan dana yang ibumenggunakan dana dari pihak

inginkan T manapun .

Dari hasil wawancara ke 2 dengan guru A bahwa garabimbing A
mempunyai latar belakang pendidikan bimbingan kiamgeia tamat pada
tahun 2007 dan guru A juga pernah mengikuti semyaag bertema profesi
bimbingan konseling pada saat baru menyelasaikarigikannya, guru
pembimbing A juga mendapatkan pengetahuan bahwgesprbimbingan
konseling sederajat dengan dokter. Guru A pembigibiengupayakan agar
pengetahuannya bertambah ia membaca buku-buku ngentémbingan
konseling dan mengakses internet. Mengenai penggtallang ia dapatkan
guru pembimbing A kadang-kadang menerapkannyakdiae.

Masalah pengalaman membimbing guru pembimbing A amul
membimbing dan pertama sekali tempat ia membimlaidglah disekolah
SMAN 3 Duri. Guru pembimbing A sudah 2,5 tahun mentiing dan ia
mempunyai siswa asuh lebih dari 150 orang siswankeaguru pembimbing di
sekolah ini berjumlah 2 orang maka seluruh siswaladdsiswa asuhnya.
Dalam membimbing guru pembimbing A sering melakukastode ceramah
dan nasehat, guru pembimbing A juga tidak pernalakokan metode lain,
sebagian siswa menganggap bimbingan yang dipedalelyuru pembimbing
A adalah baik dan ada sebagian siswa belum mendengan bimbingan

konseling.



Hasil wawancara penulis dengan guru pembimbing BMAN 3 Duri
khusus jam bimbingan konseling tidak disediakai pidak sekolah dan guru
pembimbing A tidak pernah memberikan layanan bigdam konseling
dikelas, ia hanya memberikan layanan konselingviddal saja itupun hanya
diluar jam proses belajar mengajar. Guru pembimBisgdah mengupayakan
kepada pihak sekolah agar memberikan jam bimbingarseling supaya
seluruh layanan bimbingan konseling dapat diberikepada siswa namun
pihak sekolah tidak ada respon terhadap bimbingaseting.

Mengenai pembiayaan personil bimbingan konselirttalpisekolah
tidak ada menyediakan pembiayaan untuk personilbibigan konseling,
personil bimbingan konseling hanya menerima gajri dantor dinas
pendidikan dan pembiayaan itu tidak pernah berdsal pihak manapun
sehingga pembiayaan sering diatasai semampu gunbipding A dengan
memakai dana pribadi.

Alat yang berhubungan dengan bimbingan konselinghgata
dibutuhkan namun penyediaan alat yang berhubungsgath bimbingan
konseling pihak sekolah tidak menyediakan.

Dana untuk pelaksanaan bimbingan konseling pihdolale tidak
menyediakan dan dari pihak luar sekolah pun tidatagh diperoleh. Guru
pembimbing A tidak pernah mengupayakan dana d&@kpiuar sekolah.
Berhubung dana yang diperoleh tidak ada maka gambpnbing A tidak

bisa menggunakan dana tersebut untuk keperluanrmgan konseling.



Hasil dari wawancara guru pembimbing B bahwa gunimmbing B
berlatar belakang pendidikan S1 Psikologi, guru lgerhing B mengambil
akta 4 kemudian diangkat menjadi guru pembimbingruGembimbing B
menamatkan S1 nya pada tahun 2005, guru pembimBirjgga pernah
mengikuti pelatihan ataupun seminar mengenai bigarirkonseling sehingga
guru pembimbing B memperolah pengalaman tentandpibgan konseling.
Untuk menambah wawasannya guru pembimbing B seriambaca buku
tentang bimbingan konseling dan guru pembimbing Benenapkan
pembahruan yang diperoleh kapan diperlukan saja.

Sekolah SMAN 3 Duri merupakan sekolah pertama ianbiebing
dan guru pembimbing B sudah 5 tahun membimbinge#iolash SMAN 3
Duri. Guru pembimbing B mempunyai siswa asuh sélsiswa yang sekolah
di SMAN 3 Duri, metode ceramah adalah salah satodeeguru pembimbing
B gunakan dan guru pembimbing B tidak pernah memgikan metode lain.
Sebagian siswa menganggap bimbingan konseling Isailelah siswa
mengikutinya namun ada sebagian siswa mengganggegnigan konseling
tidak baik.

Khusus jam bimbingan konseling di SMAN 3 Duri tiddisediakan
oleh pihak sekolah karena jam bimbingan konselidgkt disediakan maka
guru pembimbing B tidak memberikan layanan bimbmganseling dikelas
namun layanan konseling individual diberikan padat selasai jam proses

belajar mengajar. Sejauh ini guru pembimbing B budangupayakan kepada



pihak sekolah agar sekolah menyediakan jam bimhirdgmseling namun
pihak sekolah tidak ada respon yang positif.

Mengenai pembiayaan personil bimbingan konselirttalpisekolah
tidak menyediakan dana khusus untuk personil bigdnnkonseling, biaya
personil bimbingan konseling hanya diberikan ol@mtlr dinas pendidikan
sebagai gaji perbulan guru honor. Apabila pembiaysesuai dengan dana
yang ia punya guru pembimbing B memakai dana pilyacagar pembiayaan
itu lancar. Pihak sekolah tidak ada menyediakam wdag berguna bagi
bimbingan konseling, padahal guru pembimbing B Budangupayakan agar
pihak sekolah menyediakan alat yang diperlukankubtmbingan konseling
namun pihak sekolah tidak ada respon yang positif.

Dana pelaksanaan bimbingan konseling tidak did&mglari pihak
luar sekolah dan guru pembimbing B tidah pernahgupayakan dana dari
pihak luar sekolah. Karena dana dari pihak sekdéahdari pihak luar sekolah
ada maka guru pembimbing B tidaka dapat mengguhkakamiana yang
diinginkan untuk pelaksanaan bimbingan konseling.

Untuk data pendukung, penulis melakukan wawancada fpeberapa
guru di SMAN 3 Duri.

Guru A : Guru bidang studi

Guru B : Guru wali kelas

Guru C : Staf admistrasi



Tabel IV. 111

Tanggapan Personil Sekolah Tentang Upaya Guru Pembimbing Dalam

Mensosialisasikan K egiatan Bimbingan Konseling

No

Pernyataan

Guru bidang studi

Guru wali kelas

Staf administrasi

Pemahaman/tanggapan
mengenai
konseling

bimbingan bimbingan

Saya paham mengen
konseling
namun hanya sebagig

secara menyeluruh

aiSaya paham mengen

bimbingan konseling

nnamun pemahaman sa
saja saya tidak pahamhanya sabatas bimbings

konseling tempat sisw
yang bermasalah

paham secara menyeluru

tidal

~

namun tida
secara

aiPaham,
paham
anenyeluruh
n
;]
k
h

Keterkaitan dalal
sosialisasi

bimbingan konseling

kegiata

tidak
dalam

Saya
diikutsertakan
sosialisasi
bimbingan
jadi saya
keterkaitan
kegiatan
konseling

konseling
tidak ada
dalam
bimbingar

kegiatan sosialisasi

Tidak ada
dengan  saya

bimbingan

tugas saya

kaitannya
dengsd
kegiatan karena
konseling
2 karena saya sibuk dengg

1 Tidak kaitannya saya
ndengan sosialisasi ini
sayd
mempunyai tugas yang
arbegitu banyak

Pendapat
bimbingan konseling

mengen

aiBimbingan
sebagai

konseling
pemberia
bantuan terhada
peserta didik yang
bermasalah

n
P

Bimbingan
sebagai tempat curhat

konseling

Bimbingan konseling
tempat siswa yang
bermasalah

Bentuk kerjasama dalal
kegiatan

sosialisasi
bimbingan konseling

mKetika siswa ada kasu
dengan mata pelajara
yang saya ajarkan da
saya tidak bisg
mengatasinya  sendir
saya akan minta Bant
guru pembimbing
menyelasaikannya

]

sKetika ada siswa say
nbermasalah saya memin
nBantuan

kepada
pembimbing
menyelesaikannya

gur
untuk

aKetika saya

tadibutuhkan dalam surg

umenyurat  mengena
bimbingan  konseling
saja

—

Pembiayaan

kegiatan
konseling

person
sekolah dalam sosialisa
bimbingar

iITidak ada pembiyaa
siuntuk personil sekolal
yang terlibat dalam
sosialisasi
bimbingan konseling

h

kegiatan konseling

Personil sekolah yan

N terlibat dalam sosialisag
bimbingar

kegiatan
tidaka
diberikan pembiayaan

ad

j Tidak ada pembiayaa
i personil sekolah dalan

sosialisasi kegiatan
2 bimbingan konseling

o 0

Pendapat
sosialisasi

telah dilakukan

mengen
kegiatan karena
bimbingan konseling yan

aiKurang berjalan lance
guru
y pembimbing tidak]
mensosialisaikan
kegiatan bimbingar
konseling tidak
menyeluruh
dikarenakan person
sekolah masih banya
yang memaham
bimbingan  konseling
tempat orang
bermasalah

yang

=

r Pendapat saya mengern
sosialisasi yang dilakuka|
pembimbing
disosialisasikan sosialisasi

oleh guru
belum
secara menyeluru
kepada personil sekolah

aUpaya
n pembimbing
bagus

guru
sudah
namur
tidak
h dilakukan secara
menyeluruh kepad
personil sekolah

ini

&




Hasil sosialisasi kegiatanSaya masih kurang Masih ada pihak personjl Pihak personil sekolah
bimbingan konseling mengerti dan kurang sekolah yang  belum belum memaham
memahami karena memahami  pelaksanagnmanfaat sosialisadi
masih banyak person|l sosialisasi bimbingan yang diberikan da
sekolah belum konseling tersebut fungsi sosialiasi
mengenal bimbingal tersebut
konseling secar
meyeluruh
Dampak setalah sosialisgsfugas saya dalam Dampaknya terlihat Saya tidak terlalu
kegiatan bimbingan pelaksanaan bimbingankerjasama yang saya jalinterlibat dalam
konseling dilakukan konseling belum saya saja dengan guru pelaksanaan
pahami pembimbing tersebut bimbingan  konseling
jadi saya tidak begity
paham

Dari hasil wawancara penulis yang dilakukan kepdzetzerapa pihak
personil sekolah sebagai data pendukung ditemukémvd beberapa pihak
personil yang diwawancari mengakui paham mengeinabibgan konseling
namun tidak secara keseluruhan. Untuk sosialisagdibgan konseling yang
dilaksanakan oleh guru pembimbing tidak mengiktdéan pihak personil
sekolah sama sekali. Jadi pihak personil sekolgh jidak paham mengenai
sosialisasi yang dilakukan oleh guru pembimbing.

Temuan lainnya berupa pendapat yang beragam mengena
pelaksanaan bimbingan konseling baik itu dari $egian, kegunaan serta
manfaat adanya bimbingan konseling. Temuan itugzependapat mengenai
bimbingan konseling adalah bantuan untuk siswap#&tnourhat siswa dan
yang lebih parah lagi adalah bimbingan konselingladtempat untuk siswa
yang bermasalah. Mengenai kerjasama dapat dilaku&atara guru
pembimbing dengan guru bidang studi maupun wahskeiakui hanya pada
ketika siswa mereka mengalami permasalahan terhpdbadinya baik itu
berupa hasil belajar, etika pergaulan dan laingaibga. Begitu pula dengan

guru dibagian administrasi bentuk kerjasama yarjglite adalah ketika guru



pembimbing membutuhkan surat menyurat mengenakgeiaan bimbingan
konseling.

Untuk kerjasama yang terjalin antara guru pembigni@ngan pihak
personil sekolah tidak mendapatkan pembiayaan pérdari pihak sekolah
terlebih lagi untuk pelaksanaan sosialisasi tefselmemang tidak
pengalokasiaan dana dalam setiap personil yangrjasama dengan guru
pembimbing. Dengan kerjasama yang kurang diduklerggan pembiayaan
personil maka mengakibatkan kepada sosialisasiibgah konseling yang
kurang baik dan tidak menyeluruh.

Hasil sosialisasi guru pembimbing bagi beberapau gyang
diwawancarai diakui bahwa mereka belum mengertidamahami mengenai
pelaksaanaan bimbingan konseling terutama tugastugereka dalam
pelaksanaan bimbingan konseling sehingga merekpebéapat bahwa
sosialisasi yang dilakukan oleh guru pembimbingakgrbaik. Dampak dari
sosialisasi yang dilakukan oleh guru pembimbinggam yaitu guru A masih
belum memahami tugas-tugasnya dalam pelaksanaabinigam konseling
sedangkan guru B dapat menjalin kerjasama yangh léd@ik setelah
mendapatkan sosialisasi bimbingan konseling yarigkukan oleh guru
pembimbing. Berbeda dengan guru C yang mengakik tiddalu telibat
didalam sosialisasi bimbingan konseling sehingggagybersangkutan tidak

begitu paham mengenai bimbingan konseling terutages-tugasnya.



Untuk melengkapi data pendukung, peneliti juga Kean
wawancara pada beberapa siswa yang masing-mastiuk diikelas, X, XI,
XIl, berikut ini adalah hasil wawancara yang tetdlakukan.

Siswa A (X)

Siswa B (XI)

Siswa C (XII)

Tabd V.1V

Tanggapan Siswa Tentang Upaya Guru Pembimbing Dalam M ensosialisasikan

K egiatan Bimbingan K onseling

No Pernyataan Siswva A (X) SiswvaB (XI) Siswa C (XI1)
Jumlah guru Saya kurang mengenalAda 2 orang gury Saya mengetahui guru
pembimbing di| guru pembimbing di pembimbing yang pembimbing di SMAN
SMAN 3 Duri SMAN 3 Duri jadi sayal bernama buk Rina 3 Duri yang berjumlah

kurang mengetahui dan buk Yuli 2 orang

berapa jumlah gurd
pembimbing di SMAN
3 Duri

Pernah mengunjungiSaya tidak pernah Saya pernah ketika Kadang-kadang kalau
ruangan  bimbingan mengunjungi ruangan saya ada kasus cabusaya ada kasus atau

konseling bimbingan konseling dalam proses belajdarmasalah

mengajar
Layanan yang Saya tidak pernah Saya memperoleh Saya mendapatkan
dipeoleh memperoleh  layananlayanan  bimbingan layanan bimbingar

bimbingan  konseling konseling pada saatkonseling ketika saya
dari guru pembimbing | kelas satu saja tapi menginginkan saja
saat kelas 2 ini sayaseperti layanan
belum pernah konseling individual
mendapatkan layanan
bimbingan konseling
dari guru
pembimbing kecual
layanan konseling

individual
Waktu mendapatkap Saya tidak| Apabila ada masalah Apabila ingin
layanan mendapatkan  layanansaja berkonsultasi saja
apapun  dari  gurd
pembimbing
Tempat memperoleh Karena saya tidak Saya memperoleh Saya memperoleh
layanan pernah memperoleh layanan  bimbingan layanan bimbingar
layanan bimbingar konseling konseling  diruangar
konseling jadi saya diruangan bimbingan bimbingan konseling
tidak  tau dimang konseling dan kadang-kadang

memperoleh layanan diruangan majelis guru




Hasil mengikuti| Saya tidak memperolehSaya merasa tenarjgSaya merasa senang
layanan apapun setelah setelah mendapatkanketika memperoleh
mengikuti kegiatan layanan layanan
bimbingan konseling
Layanan yang Tidak Sebenarnya  belupm  Kadang-kadang
diperoleh sesual semuanya tapi kalau
dengan keinginar saya butuh saya akan
atau dibutuhkan meminta bantuar
kepada gurd
pembimbing
Perasaan setalghKarena saya tidak Perasaan saya senanderasaan saya lebjh
mengikuti layanan memperoleh  layanan setelah mengikut| tenang setelal
bimbingan  konseling layanan  bimbingarn mengikuti layanan
jadi perasaan saya biags&onseling bimbingan konseling
saja
Perubahan diri setelghTidak ada perubahanPerubahan pada difiAda perubahan pada
mengikuti layanan pada diri saya karenpsaya hanya terjadidiri saya tapi tidak
bimbingan konseling | saya tidak mengikut| sesaat kemudian berlangsung lama
layanan bimbingan perubahan itu hilan
konseling begitu saja T
Tanggapan mengenpiSaya tidak mengetahdi Saya mengetahyi Setau saya bimbingan
kegiatan bimbingan mengenai  bimbingan bimbingan konseling konseling tempat orang
konseling konseling tempat orang yang yang bermasalah
bermasalah saja

Setelah penulis melakukan wawancara dengan bebsigpa yang
terdiri dari kelas X ,XI, XlI diketahui bahwa tidaemua siswa mengenal
guru pembimbingnya. Hal ini juga didukung karenbdrapa siswa jarang
bahkan tidak pernah mengunjungi ruangan bimbinganséding. Ada
sebagian siswa yang tidak memperoleh layanan bgahikonseling dari
guru pembimbingnya, layanan bimbingan konseling@uifeh siswa waktu
kelas satu saja dan kadang-kadang siswa mempelaj@man bimbingan
konseling ketika siswa menginginkannya saja.

Siswa memperoleh layanan bimbingan konseling ketda masalah
saja dan apabila ingin berkonsultasi saja sehingtgrapat untuk
bimbingan konseling tidak tetap ada yang diruangarbingan konseling
dan ada diruangan majelis guru. Karena sifat damhgerian layanan
berdasarka kebutuhan siswa saja maka tidak senswa dieberadaan

ruangan bimbingan konseling.



Pemberian layanan bimbingan konseling yang tidakataeada
sebagian siswa memperoleh manfaat dari layananimgat konseling
ada pula yang tidak memperoleh manfaat apapun gatgoatkan oleh
karena tidak memperoleh layanan. Pemberian layahanbingan
konseling tersebut juga berakibat pada pemenuhdutliean siswa
sepenuhnya.

Bagi siswa yang mendapatkan layanan merasa serangedang
setelah mengikuti layanan bimbingan konseling ddbakknya bagi siswa
tidak mendapatkan layanan bimbingan konseling tida&mperoleh
perubahan sikap pada diri mereka. Karena pemb&rj@man bimbingan
konseling yang tidak merata mengakibatkan pemahayaag berbeda

oleh setiap siswa.

C. AnalisisData

Setelah penulis mengumpulkan data yang diperlukankupenelitian

ini, maka langkah selanjutnya adalah menganaleia gang telah diperoleh.

Untuk data wawancara dianalisa dengan cara ktifitatu dengan kalimat-

kalimat. Berikut ini adalah analisis data yang dipeh:

1.

Upaya guru pembimbing dalam mensosialisasikan tagibimbingan
konseling di SMAN 3 Duri

Data yang diperoleh adalah bahwa guru pembimbingiang
telah melakukan upaya untuk mensosialisasikan Ipigan konseling.

Hal ini terlihat dari usaha guru pembimbing yangnmanenjelaskan



tugasnya kepada personil sekolah dan memperkenakamiatan
bimbingan konseling dan bentuk kerjasama yang paitta beberapa
personil sekolah. Namun demikian, tidak semua pérsekolah yang
dapat bekerja sama dalam pelaksanaan bimbinganelkansyang
diakibatkan karena pemahaman yang tidak benar mandgmbingan
konseling. Pemahaman yang tidak benar ini bermuda duru
pembimbing juga yang memang tidak membuat progeateritu untuk
mensosialisasikan bimbingan konseling tersebuk, ibaidari segi materi
yang akan disosialisasikan, metodenya, waktunyapaénya serta hal-
hal lain yang terkait dalam pelaksanaan bimbingars&ling. Dan untuk
mensosialisasikan bimbingan konseling guru pembimbkurang
bekerja sama dengan personil sekolah hal ini mekkan bahwa
manejemen dan organisasi bimbingan konseling tiéajalan lancar.

Kegaitan bimbingan dan konseling dapat berjalangden
lancar, tertib, efektif, dan efesien, apabila dkakakan dalam
suatu organisasi yang baik dan teratur. Pengor@siais
yang baik dalam pengaturan kegiatan bimbingan dan
konseling ditandai oleh adanya dasar dan tujuaanisgsi,
personel dan perencanaan program layanan bimbingan
konseling di sekolah, karena organisasi yang barktdratur
dapat menciptakan hubungan administratif yang jelas
bimbingan dan konseling di sekolah. Disamping #etiap
anggota staf bimbingan dan konseling dapat memahami
tugas-tugas, tanggung jawab dan wewenangnya dimdala
seluruh kegiatan layanan bimbingan dan konseling di
sekolah, serta setiap petugas bimbingan konselemyadari
peranannya, dan bentuk-bentuk hubungan kerjasangade
petugas lain dalam melaksanakan tugas-tugasnya.

2 Dewa Ketut Sukardi* Manajemen Bimbingan dan Konseling di Sekolaliakarta:
Penerbit Alfabeta, 2002, Hal. 97-98



Berdasarkan penyajian data mengenai hasil wawangars
dilakukan penulis, dapat dianalisa bahwa upaya gambimbing dalam
mensosialisasikan bimbingan konseling memang wilakukan namun
kurang mendapat dukungan dari pihak personil saka dipicu oleh
pemahaman yang terlebih dahulu ditanamkan dalanikpam masing-
masing personil sekolah mengenai bimbingan kongefang kurang
tepat. Akibat dari hal ini adalah:

a. Sosialisasi bimbingan konseling tidak terlaksanagde baik.

b. Pelaksanaan bimbingan konseling tidak berjalanraesgatimal
Pemberian layanan bimbingan konseling membutuhkaja k
sama, kekompakan, saling pengertian, saling mempdan
saling menunjang di antara para pelaksananya. @ski
sesuatu layanan mungkin menjadi tugas dan rencana d
konselor dan guru pembimbing, tetapi dalam pelaksanya
sering kali menuntut dan bantuan dari para pelasan
pendidikan lainnya.

2. Faktor-faktor yang mempengaruhi upaya guru petbing dalam
mensosialisasikan kegiatan bimbingan konseling.

Dari  penyajian data mengenai hasil wawancara yteigh
dilakukan penulis bahwa ada beberapa faktor yangpeagaruhi upaya
guru pembimbing dalam mensosialisasikan bimbingars&ling. Secara
teori dijelaskan bahwa 2 faktor yang ,mempengagehyaitu:

a. Faktor internal

Faktor internal ini terdiri dari beberapa hal yaitu

% Fenti Hikmawati* Bimbingan Konseling” Jakarata: PT. RajaGrafindo, 2010, Hal. 7



1)

2)

Latar belakang pendidikan, guru pembimbing A barlat
belakang pendidikan S1 Bimbingan Konseling dan guru
pembimbing B berlatar belakang pendidikan S1 PsikolLatar
belakang kedua guru pembimbing ini sangat berbataasatu
dengan yang lainnya. Ini merupakan salah satu jbafygang
berakibat pada sosialisasi yang berjalan kurank. Waalaupun
mereka sudah berusaha menyatukan pendapat namun
pemahaman yang terdapat dalam setiap individu ldmysubagi
guru pembimbing B sulit untuk disesuaikan sehinggeiptanya
pemahaman baru oleh pihak lain yang lebih tidakttégmi yang
dikarenakan oleh kesenjangan antara pemahaman guru
pembimbing A dan guru pembimbing B.

Pengalaman membimbing, guru pembimbing A yang merygiu
pengalaman lebih khusus dalam pelaksanaan bimbingan
konseling sesuai dengan aturan-aturan atau kaidialak
bimbingan konseling yang sebenarnya. Bertolak lagigkguru
pembimbing B yang mempunyai pengalaman yang lebibm

dan belum terperinci mengenai pelaksanaan bimbikgaseling
yang sesuai dengan kaidah-kaidah bimbingan komgetang
sebenarnya. Maka pengalaman membimbing ini merigkdior
penting sehingga akan berpengaruh dalam mensasi&hs

bimbingan konseling khususnya di SMAN 3 Duri.



3) Waktu dan tempat, kedua guru pembimbing di SMAN @&iD

tidak mendapatkan waktu pelaksanaan bimbingan ekiogs
dikarenakan pihak sekolah tidak menyediakan wakiusus
untuk pelaksanaan bimbingan konseling sehingga aemp
melakukan pelaksanaan bimbingan konselingpun tidetadai.
Ini merupakan penyebab utama mengapa sosialisasg ya
dilakukan oleh guru pembimbing kurang baik, untelagsanaan
bimbingan konseling saja waktu dan tempatnya tiiakdiakan
oleh pihak sekolah. Tempat yang disediakan hangagan yang
berukuran kurang lebih 3 x 2 meter, ruangan inagetidak
memadai untuk melaksanakan seluruh bimbingan kogsel
apalagi penyediaan waktu dan tempat untuk mensaséan

bimbingan konseling.

b. Faktor eksternal

1)

2)

Pembiayaan personil, untuk pihak personil sekolaiard
melaksanaan bimbingan konseling tidak diberikan payaan
personil sehingga personil sekolah yang ingin medahk
pelaksanaan bimbingan konseling tidak mempunyaiivait
agar pelaksanaan bimbingan konseling berjalan faSehingga
menghasilkan kerjasama yang kurang baik.

Pengadaan dan penyediaan alat-alat teknis, di SNANuri
tidak terlalu memperhatikan mengenai pengadaan dan

penyediaan alat-alat teknis untuk kelancaran pafean



bimbingan konseling khususnya dalam mensosialiaasik

bimbingan konseling. Pihak sekolah hanya menyedialkat-alat

yang telah tersedia saja seperti meja, kursi, lendan alat tulis
kantor. Untuk memenuhi keburtuhan alat-alat tekgisru
pembimbing berupaya dengan kemampuan sendiri deangu
didukung oleh pihak sekolah.

3) Dana, mengenai dana dari pihak sekolah dan luanlaekidak
didapatkan oleh guru pembimbing sehingga menghambat
pelaksanaan sosialisasi bimbingan konseling. Dedgaa yang
terbatas dan bahkan bisa dikatakan tidak ada neskatas pula
guru pembimbing dalam melakukan pelaksanaan semsali
bimbingan konseling. Jika dana disediakan oleh kpiekolah
dan mencukupi maka sosialisasi bimbingan konsetiagat
dilakukan secara optimal. Dan akan lebih baik kEgabila dana
didukung oleh pihak luar sekolah juga sehingga adisssi
bimbingan konseling dapat dilaksanakan dari dalakolah
hingga pihak luar sekolah.

Data yang diperoleh dari beberapa pihak personékolah
SMAN 3 Duri diakui bahwa beberapa pihak persoeldadah masih ada
yang belum memahami sosialisasi pelaksanaan bimbirkgnseling
secara menyeluruh. Hal ini juga dikarenakan olélalppersonil sekolah
salah memahami bimbingan konseling seutuhnya. Ribedonil sekolah

juga tidak memahami tugasnya masing-masing dalatakgsnaan



sosialiasasi bimbingan konseling. Jika pihak patsakolah memahami
bimbingan konseling secara menyeluruh maka pemahdnmabingan
konseling yang kurang baik tidak membudaya.

Kerjasama yang dilakukan oleh guru pembimbing dédrakp
personil sekolah hanya sebatas permasalahan siay@a sehingga
hubungan kerjasama hanya sebatas keperluan sdjaruSeya pihak
personil sekolah menjalin kerjasama yang baik demggau pembimbing
agar sosialisasi pelaksanaan bimbingan konselanglan lancar dan
terciptanya hubungan yang harmonis antara guru jpeloiiigy dan pihak
personil sekolah. Pihak sekolah juga tidak memberipembiayaan
kepada personil sekolah yang menjalin hubungam$ama dengan guru
pembimbing dalam pelaksanaan sosialisasi bimbinganseling.
Khususnya kepala sekolah hendaknya menyediakaniggsaln kepada
personil sekolah yang terkait dengan pelaksanasialsasi bimbingan
konseling agar personil sekolah semangat dalamataejan tugasnya
masing-masing.

Hasil dari sosialisasi bimbingan konseling yangakibhnakan
oleh guru pembimbing diakui kurang baik dikarenakeéimak personil
sekolah ada yang kurang mengerti dan kurang mamatentang
bimbingan konseling. Jika guru pembimbing melakulsosialisasi
bimbingan konseling dengan baik maka pihak perssekolah bias
mengerti dan memahami pelaksanaan sosialisasi mgabi konseling

seutuhnya. Dampak dari pelaksanaan sosialisasiitgau konseling



belum terlihat jelas sehingga pemahaman pihak persekolah masih
minim sekali.

Penelitian ini didukung lagi kepada siswa-siswi yatjadikan
sebagai data pendukung oleh penulis ditemui batemgbprian layanan
bimbingan konseling tidak merata kepada siswa-sis&hinggga
beberapa siswa-siswi tidak mengenal guru pembinmlyg@gkemudian
juga tidak mengetahui ruangan bimbingan konseliag tidak semua
siswa yang memperoleh manfaat dan perubahan patdamdreka
masing-masing.

Hal ini mengakibatkan sosialisasi bimbingan komgglkepada
siswa tidak berjalan dengan baik. Siswa berpendagiaiva bimbingan
konseling adalah tempat penampungan masalah buleanpat

penyelesaian masalah.



BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Setelah penulis menganalisis data-data yang diperoleh dari lapangan
dengan alat pengumpul data berupa wawancara, maka dapat disimpulkan
bahwa:

1. Upaya guru pembimbing dalam mensosiaisasikan kegiatan bimbingan
konseling di SMAN 3 Duri telah disosialisasikan kepada personil sekolah
yaitu dengan menjelaskan tugasnya, menjelaskan program, kegiatan
bimbingan konseling dan menjalin hubungan kerja sama. Bentuk
sosialisasi yang dilakukan oleh guru pembimbing yaitu mengikut sertakan
personil sekolah dalam kegiatan bimbingan konseling salah satunya adalah
merumuskan program kegiatan bimbingan konseling, konferensi kasus,
mengidentifikas siswa, melaksanakan aplikasi instrumentasi. Tapi
sosialisasi kegiatan bimbingan konseling ini tidak berjalan dengan lancar
hal ini dapat dilihat dari hubungan guru pembimbing dan personil sekolah
yang kurang berkomunikas dan bekerjasama mengenai bimbingan
konseling terutama dalam pembagian tugas masing-masing personil
sekolah dalam pelaksanaan bimbingan konseling.

2. Faktor yang mempengaruhi sosialisasi bimbingan konseling adalah faktor
dari dalam (internal) yaitu berupa latar pendidikan guru pembimbing yang

berbeda antara satu dan yang lainnya, waktu pelaksanaan bimbingan



konseling khususnya sosialisas bimbingan konseling yang tidak
disediakan oleh pihak sekolah. Sedangkan faktor dari luar (eksternal) yaitu
pembiayaan personil yang tidak dialokasikan oleh pihak sekolah dan
pengadaan alat-alat teknis yang seadanya serta dana untuk pelaksanaan
sosialisasi bimbingan konseling yang diakui tidak dialokasikan oleh pihak

sekolah.

B. Saran
Setelah menyimpulkan hasil penelitian, ada beberapa saran untuk
beberapa pihak terkait dalam penelitian ini:

1. Kepada kepala sekolah hendaknya memperhatikan kebutuhan guru
pembimbing dalam pelaksanaan sosialisasi bimbingan konseling terutama
pada pendanaan atau pembiayaan kegiatan.

2. Kepada wakil kepala sekolah hendaknya mengatur jadwal layanan
bimbingan konseling yang akan diberikan kepada siswa oleh guru
pembimbing.

3. Kepada wali kelas yang bertanggung jawab sepenuhnya pada siswa
hendaknya dapat mengatur jadwal pemberian layanan bimbingan
konseling agar siswa dapat memanfaatkan layanan untuk pengembangan
dirinya.

4. Kepada guru mata pelgaran agar dapat menjalin kerjasama dalam

mengidentifikasi permasal ahan siswa dalam belgjar.



5. Untuk guru pembimbing hendaknya pelaksanaan sosialisasi bimbingan
konseling lebih diupayakan lagi agar sosialisasi mencapai tujuan yang
diinginkan.

6. Untuk orang tua siswa yang telah memberikan pendidikan dirumah dapat
memberikan kepercayaan kepada guru pembimbing untuk membantu
anaknya dalam memperoleh pendidikan di  sekolah terutama
pengembangan dirinya.

7. Kepada siswa-siswi agar dapat mengikuti kegiatan bimbingan konseling
sehingga dapat memahami bimbingan konseling baik itu dari segi tujuan,

kegunaan serta manfaat yang didapatkan nantinya.
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